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 Pariwisata merupakan salah satu potensi ekonomi kerakyatan yang 
memiliki tujuan dalam mensejahterakan masyarakat. sektor pariwisata terhenti 
seketika dikarenakan covid-19. Maka, perlu strategi pengelolaan yang baru 
dengan menerapkan Standar Operaional Prosedur (SOP) pada masa New 
Normal. Sebagaimana tujuannya, suatu wilayah yang memiliki potensi dalam 
kepariwisataan diharapkan dapat memberikan dampak dan manfaat bagi 
masyarakat  sekitar. Sehingga dalam mencapai tujuan terebut, dibutuhkan suatu 
manajemen yang tersusun secara sistematis, mulai dari perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengevaluasian. Pada penelitian ini 
dirumusskan beberapa permasalahan yang mencangkup apa objek daya tarik 
wisata pada ekowisata 1001 Tangga Manguntapa dan dampaknya bagi 
mayarakat?, Bagaimana pengelolaan ekowiata 1001 Tangga Manguntapa pada 
masa new normal? Serta bagaiaman manajemen strategi ekowisata 1001 Tangga 
Manguntapa perspektif bisnis syari’ah?.  
 Adapun jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan  
menggunakan  metode penelitian deskriptif kualitatif yaitu sebagai prosedur atau  
cara memecahkan masalah dengan memaparkan objek yang diselidiki, sehingga 
data yang dikumpulkan bersumber dari interview  (wawancara), observasi, 
dokumentasi, data juga didukung dengan penelitian pustaka yang bersumber dari 
buku, jurnal, dan beberapa penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan 
dengan penelitian.  
 Adapun hasil dari penelitian  ini adalah: pengembangan  Objek Daya 
Tarik Wisata pada Ekowisata 1001 Tangga adalah objek daya tarik wisata alam 
(ODTWA),  yang didalamnya terdapat aspek atraksi, fasilitas, akomodasi dan 
aksebilitas. Adanya ekowisata 1001 Tangga juga memberikan dampak positif 
berupa membuka lapangan kerja, memperluas kesempatan berusaha, sebagai 
pendapatan pemerintah melalui PNBP, dan pengembangan wisata, yang telah 
diraakan oleh mayarakat Desa Singkup terutama pengelola wisata. Kegiatan  
kepariwisataan  juga termasuk kegiatan berbisnis, walaupun ekowisata 1001 
Tangga bukan wisata dengan label wisata Syari’ah, namun jika ditinjau dari 
manajemen bisnis syari’ah, secara tidak langsung Ekowisata 1001 Tangga telah 
menerapkan prinsip dan etika bisnis syari’ah dalam setiap manajemennya yang 
mencangkup sumber daya manusia, keuangan dan pemasaran. 
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 Covid-19 has had a major impact on people's life activities, especially in 
the economic sector. Tourism is one of the people's economic potentials which has 
a purpose in making the community prosperous. Then what happens if the tourism 
sector stops immediately because of Covid-19. So, a new management strategy is 
needed by applying Standard Operating Procedures (SOP) during the New 
Normal period. As the goal, an area that has potential in tourism is expected to 
have an impact and benefit on the surrounding community. However, in practice 
these objectives can be achieved or not, depending on the management. So that in 
achieving these goals, it takes a management that is structured systematically, 
starting from planning, organizing, implementing and evaluating. So this study 
aims to determine and understand tourism management during the New Normal 
period, and the impact of tourism on the welfare of the community, as well as 
1001 Tangga Ecotourism management in a syari'ah business perspective.  
 This type of research is field research using qualitative descriptive 
research methods, namely as a procedure or way of solving problems by 
describing the object under investigation, so that the data collected comes from 
interviews, observation, documentation, data is also supported by library 
research sourced from books, journals, and several previous studies that are 
related to research.  
 The results of this research are: the development of tourism objects in 
1001 Tangga Ecotourism is a natural tourist attraction, which includes the 
diversity of flora and fauna, cultivation of natural resources, as well as the 
uniqueness and uniqueness of 1001 Tangga and manguntapa valley tourism. 
Likewise with the elements of accessibility and facilities that are very supportive 
and adequate, while the elements of attraction still need development, especially 
in the aspects of art and culture. The existence of 1001 Tangga ecotourism also 
has a positive impact in the form of creating jobs, expanding business 
opportunities, and developing tourism. Although this impact is only felt by certain 
groups of society. Tourism activities also include business activities, although 
ecotourism 1001 Tangga is not tourism with the label Shari'ah tourism, but when 
viewed from shari'ah business management, indirectly Ecotourism 1001 Tangga 
has implemented sharia business principles and ethics in each of its management 
which includes human resource management, financial management and 
marketing management.  
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dan usaha keras yang diiringi dengan do’a, telah turut memberikan warna dalam 
proses penyusunan skripsi ini, maka dengan bangga penulis persembahkan karya 
sederhana ini, kepada orang-orang yang selalu mengingatkan dan memberikan 
semangat. Ananda persembahkan karya ini untuk orang-orang yang berada dalam 
ruang dan waktu kehidupan penulis.  
 Ananda persembahkan karya sederhana ini kepada orang yang sangat 
ananda kasihi dan sayangi Bapak Saring dan Mamahku tercinta Anani sebagai 
tanda bakti, hormat dan rasa terimakasih yang tiada terhingga ananda 
perembahkan karya kecil ini kepada bapak dan Mamah yang telah memberikan 
kasih sayang, segala bentuk  dukungan, cinta, dan kasih yang tiada terhingga yang 
tiada mungkin ananda balas hanya dengan selembar kerta yang bertuliska kata 
cinta dan persembahan. Semoga ini menjadi awal untuk membuat Bapak dan 
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 Sektor pariwisata merupakan salah satu potensi ekonomi kerakyatan yang  
perlu dikembangkan dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dan 
pembangunan daerah, kepariwisataan juga memiliki tujuan memperluas kegiatan 
berusaha, membuka lapangan pekerjaan baru, dan kesejahteraan masyarakat. 
Mengingat pentingnya pembangunan dibidang kepariwisataan tersebut, maka 
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PEDOMAN TRANSLITASI ARAB LATIN 
A. Konsonan 
 Fenomena konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkandengan huruf, dalam transliterasi ini sebagai dilambangkan 
dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan 
dengan huruf dan tanda sekaligus. 
 Dibawah ini disajikan huruf Arab dan terjemahnya dengan latin  
 
Huruf arab Nama Huruflatin Nama 
 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (S|a S| Es (dengan titik diatas ث
 Jim J Je ج
 (H}a H} Ha (dengan titik dibawah ح
 Kha Kh Ka dan Ha خ
 Dal D De د
 (Z|al Z| Zet (dengan titik diatas ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy Es dan ye ش
 (S}ad S} Es (dengan titik di bawah ص
 (D}ad D} De (dengan titik di bawah ض
 (T}a T} Te (dengan titik di bawah ط
 (Z}a Z} Zet (dengan titik di bawah ظ
 Ain ‘  Apostrof terbalik‘ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ؼ
 Qof Q Qi ؽ




 Lam L El ؿ
 Mim M Em ـ
 Nun N En ف
 Wau W We ك
 Ha H Ha ق
 Hamzah ’ Apostrof ء
 Ya Y Ye م
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan 
tanda (’). 
B. Vokal  
 Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas 
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap ataudiftong. Vokal 
tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf latin Nama 
 Fath{ah A A اَ 
 Kasrah I I اِ 
 D{ammah U U اُ 
 
C. Maddah  
 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan tanda Nama 
 fath}ahdan alif atau ....َ. ل /.َ. ا ...
ya 
a> a dan garis di 
atas 
 kasrah dan ya i> i dan garis di atas ...ِ. م





 ma>ta : َماتَ 
 <rama : َرَمى
 qi>la : ِقْيلَ 
 yamu>tu : ََيُْوتُ 
 
D. Ta Marbutah 
Translitai untuk ta marbutah ada dua, yaitu : 
1. Ta Marbutah Hidup 
Ta Marbutah  yang hidup atau mendapat harkat  fathah, kasroh dan 
dammah, translitasinya adalah /t/ 
2. Ta Marbutah Mati 
Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, translitasinya 
adalah /h/ 
Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh yang 
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua, kata itu terpiah, maka ta 
marbutah itu ditranslitasikan dengan /h/. 
Contoh:  
 Raud}ah al-at}fa>l : َرْكَضُة اْْلَْطَفاؿِ 
َلةُ   Al-madi>nah al-fad}i>lah : اْلَمِديْػَنُة اْلَفِضيػْ
 Al-h}ikmah : احِلْكَمةُ 
 
E. Syaddah (Tasydid) 
 Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan  dengan sebuah tanda tasydid ( ّ ), dalam transliterasi ini 
dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan  ganda) yang diberi 
tanda syaddah.  
Contoh : 
 <Rabbana : َربَّنَا
ْينَا  <Najjaina : نَجَّ




 aduwwun‘ : َعُدو  
 
Jika huruf ي ber-tasydid di akhir sebuah  kata dan didahului oleh 
huruf kasrah ( ّىِي),  maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah  ( i>).  
Contoh: 
 (ali> (bukan ‘aliyy atau ‘aly‘ : َعلِي  
 (arabi> (bukan ‘arabiyy atau ‘araby‘ : َعَربِي  
 
F. Kata Sandang  
 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan  
huruf (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 
maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf 
langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 
mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 
 (Al-syamsu (bukan asy-syamsu : الشَّْمسُ 
ْلَزلَةُ   (Al-zalzalah (bukan az-zalzalah : الزَّ
  Al-falsafah : الفَْلَسفَةُ 
 Al-bila>du : الباِلَدُ 
 
G. Hamzah  
 Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya  
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila 
hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 
Arab ia berupa alif. 
Contohnya: 
 Ta’muru>na : تَأُْمُرْونَ 
 ’Al-nau : النَّْوءُ 




 Umirtu : أُِمْرتُ 
 
H. Penulisan Kata 
 Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, 
istilah, atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, 
istilah, atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari 
perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan 
bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. 
Misalnya kata Al-Qur’an (dariAl-Qur’a>n), Sunnah, khususdan umum. 
Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
Contoh: 
َا ‌ۚ ٰٮه َا‌َوُمۡرس َ ‌َمۡج۪رٰٮه ِ َّلله
 
 Bissmillahi majraha wa mursaha : بِۡسِم‌ٱ
 
I. Penulisan Huruf Kapital 
 Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia 
yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk 
menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf  
pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada 
awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut  menggunakan 
hurufkapital(Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal 
dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia 
ditulis dalam teks  maupun dalam catatan rujukan Contoh: 
اله‌َرُسولٌ‌
ِ
ٌد‌إ  Wa ma Muhammad illa Rasul : َوَما‌ُمَحمه
 Wallahu bi kulli sya’in ‘alim : وهللا‌بلك‌يشء‌علمي
 Penggunaan huruf kapital untuk Allah berlaku jika dalam tulisan 




kata lain sehingga huruf dan harkat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 
dipergunakan.  
Contoh : 
 hum Fiirahmatillah : ُهْم ِفْ َرَْحَِة اهلل 
J. Tajwid 
 Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam  bacaan, 
pedoman literasi ini ,merupakan bagian yang tidak tepisahkan dengan ilmu 
tajwid, karena itu, peresmian pedoman translitasi ini, perlu disertai dengan 
pedoman tajwid. Untuk maksud ini pada Masyarakat Kerja Ulama Al-
Qur’an tahun 1987/1989 telah dirumuskan konsep pedoman praktis tajwid 
Al-Qur’an ini sebagai pelengkap Transliterasi Arab Latin.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
